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Kuantitatif adalah metode penelitian yang menguji ilmu pengetahuan yang masih diragukan kebenarannya, mengumpulkan informasi mengenai fakta- fakta dan gejala- gejala faktual dari sebagian populasi serta bertujuan untuk menentukan pengaruh antar variabel dengan menggunakan analisis statistik.

Prosedur pengumpulan data untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan adalah dengan pengumpulan data primer yang diperoleh melalui riset lapangan (field research), yaitu wawancara langsung dan penyebaran kuesioner kepada pegawai Pusdiklat Depdagri Regional Bandung. Sedangkan pengumpulan data sekunder dperoleh melalui studi kepustakaan (library research).
Variable dalam penelitian ini adalah lingkungan Internal sebagai variabel independent (bebas) yang dilambangkan dengan X, dan Kinerja sebagai variabel dependent (terikat) yang dilambangkan dengan Y.

Metode penarikan sampel yang digunakan adalah dengan cara stratified Random Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan lapisan- lapisan (strata) yang seragam dalam populasi dan dari setiap lapisan dapat diambil sampel secara acak.

Dalam memperoleh data dan informasi untuk mengetahui pandangan pegawai Pusdiklat Depdagri Regional Bandung tentang lingkungan internal dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, penulis menyebarkan angket (kuesioner) yang berisikan bahan permasalahan yang diteliti, dan kemudian akan dikumpulkan, diolah serta dianalisa untuk kajian lebih lanjut.

Dalam menganalisa data yang telah diperoleh maka yang dilakukan terlebih dahulu adalah uji validitas dan uji reliabilitas dengan tehnik belah dua (Split half) dari rumus spearment Brown setelah itu dilanjutkan dengan analisa regresi dan kemudian uji korelasi dengan rumus Rank Spearman lalu mencari nilai koefisien determinasi (kd) dan selanjutnya dilakukan uji t untuk menguji hipotesa.

3.2.2. Opersionalisasi Variabel.

Menurut Sugiyono dalam bukunnya “Metode Penelitian Bisnis” (2003:33) variabel yang digunakan dalam penelitian adalah:

a. Variabel Bebas ( Independent Variable ).


Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang variabelnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang dioservasi.

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas (X) yaitu lingkungan Internal yang merupakan variabel bebas yang dapat dimanipulasi dan dilihat pengaruhnya terhadap kinerja.

b. Variabel Terikat ( Dependent Variable).



Variabel terikat adalah variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang variabelnya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat ( Y ) adalah Kinerja pegawai. 



Berdasarkan judul penelitian diatas yaitu “Pengaruh Lingkungan Internal Terhadap Kinerja Pegawai di Pusat pendidikan dan pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional  Bandung”, maka dapat ditentukan operasional varibel sebagai berikut:

Tabel 3.1.

Operasionalisasi Variabel

Pengaruh lingkungan Internal terhadap Kinerja pegawai di Pusat pendikan dan pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung.

Variabel/ konsep variabel
Dimensi
Indikator
Skala Pengukuran

Variabel X

Lingkungan internal adalah berbagai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh organisasi dan juga segala kendala yang ada dalam organisasi.

Sulistiyani dan Rosidah (2003: 74)
1. Organisasi sumber daya manusia.

2. Kultur Organisasi.

3. Penilaian organisasi


· Komunikasi antara atasan dan bawahan.

· Suasana organisasi.

· Gaya kepemimpinan.

· Tujuan organisasi.

· Sumber daya finansial.

· Iklim organisasi.

· Struktur orgnisasi.
Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal



Variabel Y

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan.

Flippo (1996: 250)


1. Mutu kerja.

2. kualitas

3. ketangguhan.

4. sikap
· Ketrampilan.

· Ketelitian.

· Kerapihan.

· Output atau keluaran.

· Mengikuti perintah.

· Inisiatif atau prakarsa.

· Ketepatan waktu.

· Kehadiran.

· Kerja sama.

· Tanggung jawab.
Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal.

3.2.3. Metode penarikan sampel.


Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified ramdom sampling , yaitu pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan secara acak berdasarkan lapisan- lapisan (strata) yang seragam dalam populasi. ( Sugiyono, 2003: 57).
3.2.3.1. Populasi.

Menurut Sugiyono ( 1998: 57), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempengaruhi karekteristik dan kuantitatif tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi terdiri dari dua kategori, yaitu populasi target dan populasi survey. Populasi target adalah seluruh unit populasi, sedangkan populasi survey adalah sub- unit dari populasi target. Sub unit populasi survey inilah selanjutnya akan menjadi sampel dari sebuah penelitian.

Populasi dalam penelitan ini adalah pegawai Pusdiklat Departemen Dalam Negeri Regional  Bandung yang berjumlah 58 orang.

3.2.3.2. Sampel.

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengampilan sampel berpedoman pada cara penarikan sampel. 

Cara penarikan sampel yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara Staratified random sampling. Cara ini penulis lakukan karena pegawai yang ada dalam Pusdiklat Depdagri Regional Bandung terbagi dalam beberapa golongan dengan populasi sebanyak 58 orang. Golongan dan komposisi pegawai adalah sebagai berikut:

Golongan IV
= 10 Orang termasuk Widyaswara.

Golongan III 
= 19 Orang.

Golongan II
= 23 Orang.

Golongan I
= 6 Orang.


Jadi Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 29 orang yang terdiri dari golongan IV sebanyak 10 Orang dan Golongan III sebanyak 19 orang. Alasan penulis mengambil sampel dari golongan III dan Golongan IV adalah karena semua pegawai dalam golongan ini jenjang pendidikannya adalah Strata satu (S1).

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data.

3.2.4.1. Pengumpulan Data Primer.

a. Observasi yaitu melihat dan mengamati langsung objek penelitian.

b. Wawancara (interview)

yaitu bertanya secara langsung kepada pegawai Pusdiklat Departemen Dalam Negeri Regional Bandung mengenai objek- objek yang berhubungan dengan penelitian ini.

c. Kuesioner ( Angket) 


Yaitu pertanyaan yang berisikan tentang variabel- variabel penelitian yang kemudian dikumpulkan, diolah dan dianalisa sehingga menjadi informasi yang dapat mendukung hipotesa yang diajukan.

Tehnik pengolahan data hasil kuesioner digunakan skala likert dengan tujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Indriantoro, 1999: 258). Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item- item instrumen yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. 

Tabel 3.2.

Indikator Penyusunan Instrumen Variabel.

Pertanyaan
Nilai

Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

Netral

Kurang setuju (KS)

Tidak setuju (TS)
5

4

3

2

1

                                Sumber : Indriantoro (1999: 104)
3.2.4.2. Pengumpulan data Sekunder.


Yaitu Library research (penelitian kepustakaan) melalui study literature yang bisa dijadikan sebagai bahan acuan dalam mengkaji data dan juga sebagai tinjauan pustaka dalam pembahasan penelitian ini.

3.2.5. Metode Analisis dan Rancangan Metode Pengujian Hipotesis.

3.2.5.1.Metode Analisa.

Dalam menganalisa data yang terkumpul penulis menggunakan analisa kuantitatif. Analisa kuantitatif dilakukan dengan menggunakan informasi- informasi yang diperoleh dari data perusahaan serta wawancara yang sifatnya hanya memperjelas masalah. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja pegawai pada Pusdiklat Depdagri Regional Bandung serta membandingkan seberapa besar atau kecilnya pengaruh antara variabel X dan variabel Y. kemudian data yang telah diperoleh dianalisis dengan  memakai beberapa metode analisis, diantaranya:

1.   Uji Kualitas Data.


Pada proses pengolahan hasil data penelitian, maka perlu dilakukan pengujian kualitas data sebelum diolah dan dianalisa. Ada dua konsep dalam mengukur kualitas data, yaitu: validitas dan reliabilitas. Artinya suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bias jika datanya kurang reliable dan kurang valid. Sedangkan kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data.


a. Uji Validitas.

          Uji Validitas ini bertujuan untuk menguji sejauhmana alat ukur, dalam hal ini kuesioner mengukur apa yang hendak diukur. Dengan mengunakan rumus tehnik korelasi Pearson Product moment, guna menghitung korelasi antara masing- masing pertanyaan dengan skor total. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan- pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid, dengan mengkonsultasikan data tersebut sengan tingkat signifikan r kritis = 0.3. pengujian statistik mengacu pada:

· r hitung < kritis maka tidak Valid.

· r hitung > kritis maka valid.

( Sugiyono. 2003: 124)

Dengan rumus sebagai berikut:
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(sumber: Husein Umar, 2002: 316)

Dimana:

r =     Koefisien validitas Item yang dicari.

X=     Skor yang diperoleh subyek dalam setiap item.

Y =    Skor total yang diperoleh subjek dalam seluruh item.

(X=   Jumlah skor dalam distribusi X.

(Y=   Jumlah skor dalam distribusi Y

(X2= Jumlah Kuadrat masing- masing Skor X.

(Y2= Jumlah Kuadrat masing- masing Skor Y.

N   = Banyaknya responden.

 
Untuk pengujian validitas instrument penelitian, penulis menggunakan program SPSS 11. 0 for windows.

b.  Uji Reliabilitas.

      Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Tehnik perhitungan relibilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS 11.0 for Windows. Setelah itu output dari hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan Spearmant Brown dengan tehnik belah dua ( Split Half Method).



Metode perhitungan reliabilitas yang digunakan dengan cara memberikan suatu test pada seluruh objek dan kemudian hasil test dibagi jadi dua sama besar, dengan membagi test berdasarkan item- item yang bernomor ganjil dan genap (sugiyono. 2003: 278). Adapun langkah- langkah sebagai berikut:

1.   Item variabel dibagi menjadi dua, yaitu belahan pertama (total ganjil) dan belahan kedua ( total genap) lalu dikelompokkan dalam kolom 1 dan kolom 2.

2. Skor untuk masing- masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor untuk kelompok 1 dan kelompok 2.

3. Korelasikan skor total kelompok 1 dan skor kelompok 2 pada program SPSS 11.0 for windows.

4. Kemudian output hasil korelasi dimasukkan pada persamaan Spearman Brown dibawah ini:
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Keterangan:


ri = reliabilitas instrument seluruh instrument.


rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.


(sumber Sugiyono, 2003: 278)


                              Tabel 3.3 


               Pedoman Kriteria Reliabilitas

< 0,20
Tidak ada

0,20 - < 0,40
Rendah

0,40 - < 0,70
Sedang

0,70 - < 0,90
Tinggi

0,90 - < 1,00
Tinggi sekali

1,00
Sempurna

2.  Analisa Data

Setelah diperoleh data instrument yang valid dan reliable, maka dilakukan analisa data dengan cara sebagai berikut:

a. Korelasi Rank Spearman

Menurut Sudjana ( 1982: 253) Rank Spearman yaitu Pengujian Statistik yang didasarkan atas Rangking (peringkat). Statistik ini kadang- kadang di sebut Rho ( r s ) yang merupakan ukuran korelasi yang menurut kedua variabel pengamatan sekurang- kurang diukur dalam skala ordinal, sehingga objek atau individu yang diamati dapat dirangking dalam dua rangkaian berurut.


Adapun rumus rank spearman adalah sebagai berkut:


[image: image4.wmf](

)

1

6

1

2

2

-

-

=

å

n

n

d

r

i

s



      
(sumber Sudjana, 1997: 253)

dimana:

rs = Koefisien Korelasi Rank Spearman.

d = Perbedaan Ranking antara pasangan data.

( = Notasi jumlah.

n = Banyaknya pasangan Data.

Apabila terdapat nilai pengamatan yang sama, statisti rs dihitung dengan rumus;
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Dimana:
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t = jumlah angka kembar.

Dari hasil yang didapat untuk mengetahui koefisien korelasi yang ditentukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel.

Tabel 3.4


Pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien  






korelasi.

Interval koefisien
Tingkat hubungan

0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000
Sangat rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat kuat





(sumber Sugiyono. 2003; 216)


Selanjutnya untuk mendapatkan hubungan kedua variabel yang ditetapkan maka dilakukan perhitungan dengan meranking skor dari variabel X dan skor dari variabel Y serta dicari selisih dari kedua variabel untuk masing- masing responden.


Berdasarkan koefisien korelasi 
Spearman (rs) korelasi yang mempunyai batasan- batasan antara –1 < r < 1, interprestasi dan nilai koefisien korelasinya adalah:


Apabila r > 0, berarti telah terjadi hubungan linier positif, yaitu makin besar nilai variabel X makin besar pula nilai variabel Y atau makin kecil nilai variabel X maka makin kecil pula nilai varibel Y.


Apabila r < 0, berarti telah terjadi hubungan linier negatif, yaitu makin kecil nilai varibel X, maka makin besar nilai variabel Y atau makin besar nilai variabel X maka nilai kecil nilai variabel Y.


Apabila r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubungan linier sempurna, yaitu berupa garis lurus, sedangkan untuk linier r yang makin mengarah keangka 0 maka garis tidak lurus.


b. Analisa Koefisien Determinasi.

Untuk mengetahui seberapa besar variabel Y dipengruhi oleh Variabel X, maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan analisa Koefisien Determinasi dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

Kd : Koefisien Determinasi.

r    : Kuadrat regresi korelasi.

(sumber Sugiyono. 2003; 216)

dengan kreteria pengaruh sebagai berikut:

                                              Tabel 3.5

                      Kreteria Hubungan Antar Variabel

Interval
Tingkat pengaruh

0 % - 19,9 %

20% - 39,9%

40% - 59,9%

60% - 79,9%

80% - 100%
Sangat rendah

Rendah

Sedang 

Kuat

Sangat kuat.

3.2.5.2. Rancangan Pengujian Hipotesis


Untuk menguji hipotesa yang penulis kemukakan, maka dilakukan uji signicikan t, dengan rumus sebagai berikut:
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(sumber: sudjana, 1996: 377)

selanjutnya nilai thitung dibandingkan dengan nilai t yang diperoleh dari tabel distribusi Student t dengan α = 0,05 (uji dua pihak) dengan dk= n- 2. dibawah ini merupakan gambar daerah penerimaan dan penolakan dengan uji dua pihak.
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Gambar 3.1.

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho


Pengujian hipotesa akan diuraikan sebagai berikut:

Ho: π = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan internal terhadap kinerja pegawai di Pusdiklat Departemen Dalam Negeri Regional  Bandung.

Ho= π ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan internal terhadap kinerja pegawai di Pusdiklat Departemen Dalam Negeri Regional  Bandung.

Jika t hit > t α H0 ditolak dan H1 diterima dan t hit < t α, maka H0 diterima dan H1 ditolak, atau dapat pula menggunakan kreteria sebagai berikut:

- Jika t hitung 
[image: image14.wmf]³

 dari t tabel maka H0 ditolak.

- Jika t hitung 
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 dari t tabel maka H0 ditolak.
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